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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan temuan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : Besaran pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning  terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam kategori efek sangat tinggi dengan rata-rata Effect Size 1,40 , 

Sedangkan dalam kategori tinggi dengan rata-rata Effect Size 0,24, dalam 

kategori cukup tinggi dengan rata-rata Effect Size 0,22, dalam kategori 

Lemah dengan rata-rata Effect Size 0,24. Dari hasil perbandingan tingkat 

akurasi pengaruh tersebut dapat diihat bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat besar pengaruhnya pada jenjang Sekolah Dasar.  

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas sehingga dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning, hendaknya diterapkan pada 

keterampilan berpikir kritis siswa 

2. Pemilihan artikel penelitian pada Meta Analisis dilakukan dengan teliti 

dan detail, data penelitian yang dibutuhkan untuk dianalisis lebih 

lengkap sehingga kualitas penelitian Meta Analisis dapat dilakukan pada 

kategori penelitian yang cukup baik. 

3. Pengambilan sampel pada penelitian Meta Analisis menggunakan artikel 

yang cukup banyak, karena semakin banyak sampel yang digunakan 
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pada penelitian Meta Analisis maka kualitas Penelitian menjadi semakin 

baik.   
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Lampiran 1 Menganalisis Jurnal Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDN Kutowinangun 

11 Tahun Ajaran 2018 / 2019 mencapai peningkatan persentase rata – rata sebanyak 

16.04 % dengan rata – rata siklus I sebesar 68 dan siklus II sebanyak 81. Persentase 

kenaikan sudah mencapai indikator kinerja penelitian yakni ≥ 10 %. Selain itu terdapat 

peningkatan aktivitas guru dan peserta didik dalam menerapkan model discovery 

learning. Berdasarkan analisis data yang dilakukan berarti penerapan model discovery 

learning dapat meningkatkan aktivitas keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta 

dapat meningkatkan persentase rata – rata sebesar ≥ 10 %. 
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Lampiran 2 Pengaruh Model Discovery Learning Berbasis Higher 

Order Thinking Skill Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. 

Penelitian ini berjenis eksperimen semu, dengan rancangan Non Equivalent Control 

Group Design. Kelas eksperimen menerapkan model discovery learning berbasis 

Higher Order Thinking Skill, sedangkan kelas kontrol menerapkan model penugasan 

dan diskusi berbasis Higher Order Thinking Skill. Penelitian ini menggunakan populasi 

kelas V SDN Banyu Urip IX Surabaya. Dua kelas dipilih secara random sampling 

sebagai sampel penelitian. Kelas V-A berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen. 

Kelas V-B berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. Intrumen penelitian ini 

menggunakan soal (pretest dan posttest) dalam bentuk essai berjumlah 4 butir soal. 

Teknik pengumpulan data menggunakan penskoran terhadap hasil pretest dan posttest. 

Uji T digunakan untuk menguji hasil data penelitian. Hasil data penelitian 

menunjukkan rata-rata gainscore kelas eksperimen sebesar 5,75 lebih tinggi daripada 

kelas kontrol sebesar 2,6. Hasil data yang menggunakan uji-t. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai t= 7,986 dan signifikansi dua ekor 0,000, sehingga p< 0,05. Hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh model discovery learning berbasis higher order 

thinking skill terhadap kemampan berpikir kritis. 
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Lembar 3 Menganalisis Jurnal Pengaruh Model Discovery Learning 

Berbantuan Media Nyata Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Pemahaman Konsep IPA 

Hasil posttest keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan banyak 24 

siswa diperoleh data bahwa nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 62 dengan rata-rata 

80,5. Pada kelas kontrol sebanyak 24 siswa diperoleh data bahwa nilai tertinggi 96 dan 

nilai terendah 56 dengan rata-rata 74,4. Hasil tes pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 
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Lampiran 4  Menganalisis Jurnal Pengaruh Model Discovery Learning 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar 

Subjek penelitian adalah siswa SD Lab UPI Kampus Cibiru kelas IV-E (kontrol/26 

siswa) dan kelas IV-G (eksperimen/26 siswa). Pengumpulan data menggunakan teknik 

pretes-posttest. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

parametrik dengan program SPSS for windows 23. Hasil pretest berpikir kritis 

memperoleh thitung (0,099)< ttabel (1,677), menunjukkan tidak adanya perbedaan 

berpikir kritis siswa. Hasil posttest berpikir kritis memperoleh thitung (2,591)> ttabel 

(1,677), menunjukkan ada perbedaan berpikir kritis siswa. 
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Lampiran 5 Menganalisis Jurnal Pengaruh Discovery Learning 

Dengan Pendekatan Scientific Berbantuan Powtoon Terhadap 

Motivasi dan Kemampuan Berpikir Kritis.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan tes uraian dan lembar skala sikap motivasi 

siswa. Data dianalisis dengan analisis deskriptif, uji gain score, uji t dan analisis regresi 

linear ganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning 

berbantu powtoon dengan yang tidak, (2) tidak ada perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara siswa yang belajar menggunakan model discovery learning berbantu 

powtoon dengan yang tidak (thitung (-2,028) < ttabel (-1,686)), (3) Peningkatan 

motivasi kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol (91,95 > 91,7), dan (4) 

Hasil uji regresi menunjukkan powtoon mempengaruhi motivasi siswa {motivasi: 

0,793 (sangat kuat), kemampuan berpikir kritis 0,537 (sedang)}. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berbantu powtoon mempengaruhi 

motivasi siswa. 
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Lampiran 6 Menganalisis Jurnal Efektivitas Penerapan Model 

Discovery Learning dan Inquiry Terhadap Keterempilan Berpikir 

Kritis Pembelajaran  Subtema Perubahan Bentuk  Energi Kelas III 

Gugus Sudirman. 

hasil analisis uji t diperoleh nilai df 76 dengan nilai signifikasi 0,004 dan t hitung > t 

tabel (2,943> 1,580). Signifikasi pada tabel Levene's Test for Equality of Variances 

adalah 0,982 (0,982>0,05), maka Hₒ sedangkan pada tabel t-test for Equality of Means 

signifikansi 2 tailed sebesar 0,000 (0,004< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa model pembelajaran discovery learning 

lebih efektif diterapkan pada pembelajaran subtema perubahan bentuk energi kelas III 

SD Gugus Sudirman dibandingkan model pembelajaran inquiry learning. 
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Lampiran 7 Menganilisis Jurnal Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Model Discovery Learning Berdsarkan Pembelajaran Tematik. 

Dari hasil analisis test kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mendapatkan 

perlakuan dengan model discovery learning sebesar 24% dengan kategori sangat 

tinggi, dan 62% kategori tinggi serta 14 % dengan kategori sedang, dengan rata-rata 

nilai 69,40. Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

siswa kelas IV SDN 1 Mara pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 memiliki 

kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi. 
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Lampiran 8 Menganilisis Jurnal  Keterampilan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning 

Bagi Siswa Sekolah Dasar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes berupa observasi dan tes 

berupa pemberian soal evaluasi dengan teknik analisis data secara kuantitatif dan 

kualitatif. Berdasarkan penelitian, didapatkan meningkatnya data rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dari kondisi awal (pra siklus) yaitu 50,8 

dengan kategori rendah menjadi 58,6 dengan kategori tinggi dan meningkat pada siklus 

II menjadi 84,2 dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, ditarik simpulan 

melalui model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPA melalui pada peserta didik kelas 4 SD Negeri 

Karangduren 01 Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021. Kata Kunci: Berpikir kritis, IPA, 

Discovery Learning, Kelas 4 
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Lampiran 9 Menganalisis Jurnal Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan Kritis Siswa  

Menggunakan Metode Discovery Learning di 

Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan prosedur penelitian yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, and refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan dalam hal a) RPP Siklus I adalah 76,79% dan Siklus II 96%, b) 

Implementasi pada aspek guru pada siklus pertama adalah 80% dan siklus kedua 

adalah 95% sedangkan implementasi pada aspek siswa pada siklus I adalah 75% dan 

siklus II 95%, c) Keterampilan berpikir kreatif and kritis siswa pada siklus I adalah 

75,89% dan siklus kedua adalah 75,89%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode Discovery Learning, keterampilan berpikir kratif dan kritis siswa 

kelas IV hingga 44 KLB Kota Padang meningkat. 
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Lampiran 10  Menganalisis Jurnal  Penerapan Model Discovery 

Leaning Untuk Meningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Kecakapan Kerja sama Pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD 

Negeri 32 Bengkulu Tengah. 

perolehan persentase kelas secara klasikal mengalami peningkatan 

yaitu pada siklus 1 sebesar 62%, siklus II sebesar 77% dan siklus III 

sebesar 82%. 
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Lampiran 11 Menganalisi Jurnal Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui 

Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Tema 

Indahnya Keberagaman di Negeriku. 

Data hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dalam kategori berpikir kritis tinggi setelah diberikan tindakan pada siklus 

I sebanyak 15 siswa (72,2%) dan pada siklus II sebanyak 17 siswa (81,7%). 

Dan terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus I sebanyak 15 siswa (71,4%) 

dan pada siklus II sebanyak 18 siswa (85,7%). 
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Lampiran 12 Menganalisis Jurnal  Efektivitas 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dan  Discovery Learning Terhadap  Kecakapan 

Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, teknik pengambilan data 

menggunakan teknik dokumentasi, dan alat analisis yang digunakan adalah 

independent sampel t-test, dimana hipotesis diterima jika diperoleh nilai p-value 

≤ nilai alpha (0,05). Uji prasyarat menunjukkan kedua kelas homogen dan 

berdistribusi normal. Uji T menggunakan uji T Independent Sample Test 

menunjukkan bahwa besarnya nilai p-value adalah 0,747 > 0,05. 
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Lampiran 13 Menganalisis Jurnal Penerapan Model 

Discovery Learning Dalam Pembelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil  Belajar 

Siswa Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

kategori tinggi 3%, kategori sedang 37%, kategori rendah 42%, dan kategori 

sangat rendah 8%. Pada siklus II meningkat yang ditunjukkan dari kemampuan 

berpikir kritis siswa kategori sangat tinggi 54%, kategori tinggi 30%, kategori 

sedang 8%, kategori rendah 8%, dan kategori sangat rendah tidak ada. 

Ketuntasan hasil belajar pada siklus I yang tuntas KKM ada 3 siswa atau 

sebesar 13℅, sedangkan siswa yang belum tuntas KKM ada 21 siswa atau 

sebesar 87%. Siklus II yang tuntas KKM ada 20 siswa atau sebesar 83%, 

sedangkan yang belum tuntas KKM ada 4 siswa atau sebesar 17%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Discovery learning terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
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Lampiran 14 Menganalisis Jurnal Pengaruh Penerapan Model 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Muatan IPA Siswa Kelas IV. 

Didukung pula dengan uji T dalam penelitian menggunakan Independent 

Sample T-Test bahwa nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel 

yaitu 9,556 > 2,664 sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima atau 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD. Kesimpulan penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV SD dengan menggunakan model discovery learning. 
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Lampiran 15 Menganalisis Jurnal Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Melalui Penerapan Model Discovery Learning 

Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV SD. 

Presentase kemampuan berpikir kritis pada kategori sangat tinggi, tinggi dan 

sedang pada siklus I adalah 30%, meningkat di siklus II menjadi 82%. 

Ketercapaian ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus adalah 38%, 

meningkat di siklus I menjadi 68%, kembali mengalami peningkatan di siklus II 

menjadi 85%. 
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Lampiran 16 Menganalisis Jurnal Penerapan Model 

Pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning ditinjau Dari 

Keterampilan Berpikir Kritis. 

Teknik analisis data menggunakan uji t dengan teknik Independent Sample T 

Test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran menggunkan model Inquiry lebih tinggi dari Discovery 

Learning. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan nilai 

Probabilitas 0,000 karena nilai probabilitas tersebut ˂ 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan dalam model 

pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir 

kritis pada pelajaran matematika 
 

 
 


